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Motret Pariwisata "Tempo Doeloe" 
OL2H HBRI PRIYATMOKO I Sedang nset Achmad 
Sunjayad1 (2017) menga 
takan, d1 Hmd~a Belanda 
D ua han lalu, dan negeri mduk Belanda Koran Ja- mengenalka.t dua term1 kluta(ll/3) nologi berlainan unruk menurun- pariwisata di pengujung 
lqm sepucuk . attikel . abad XIX dan awal abad 
"UMKM, ·KUR, dan PaiiWisaia• . XX. Di Indoriesia m'emakai is-
yang · membeberkan bidang tilab toeristenverl:eer.(lalu lin-
pariwlsata ditetapkan Pr~iden as w!sataWa.n) yang memuat 
JokoWi sebagai leading sector mal:na toerisme ·(pariwisata). 
pertumbuh~ ekonomi naslo- Sedaogkan di Belanda alaab 
: naL Dia paling Sllitainable, me- · lstilab vreemdelingenverl::eor 
. nyasa( alar iumput dan acap • (lalu lintas_ orang asing) yang 
tun1buh. !antas mengalami pergeseran 
.·' Ekosistem .pariwisara· turut mal:na menjadi.toerisme (pari-
(toeristen) di negeri Belanda 
dituding sebagai orang asing 
kendati tidak semua pelancong 
merupakan orang asing. 
Di Hindia Belanda sebelum 
mencomot istilah toeristenver-
kee• terdapat sepucuk 'artil:el 
di koran Bataviaasch Nieuws-
blad (1905) memasang istilab 
vreemdelingenverl::eer. Artil:el 
·ini mehguJas ancangan pem-
bentukan perhimpunan bermi-
si membenihkan vreemdelln-
genVerkeer. Ta?i, bukan berarti 
pendirian organisasi ini ber-
nafsu memancing vreemdelin-
gen (orang asing) inenjejakkan 
kald di tanab koloni sepertiSolo terliba~ tanpa keeuali pelaku Wisata). 
U!Oha ·Mildo Kecil dan Mene-
ngab{QMKM)yangmenyuguh-
« M~nank niencermati fenomena pariwisata di 
Indonesia yang dilo.ntai-kan Preslden Jokowl be-
serta buah pikiran dalarri artikel tersebut. Dalam 
kan -btiah tangan. Dalam epl-
. log. disebutkaJI. Kredit Usaha 
Rakyat (KUR) sektor pariW;sata 
mampu · menjadi 'pila~ men-
dongkrali deVisa ,dan rnenuju 
·lemiu"l~ pemblaya;m. Asa 
terpac¥<·roda ekonomi daerah 
dan nasl9nal akan menggelind- . 
ing. - . . 
Menarik mencennati feno-
mena pariwisata di indone-
sia yang dilontarl<an Presiden 
Jokowl beserta buab pildtan 
dalam artikel tersebut: Dalaril 
pangguog sejarab Indonesia, 
pariwisata bukanlah 'dagangan 
baru' Jil<a digarap serius, dia 
bakal berdampak positif bagi 
masyarakat lokal. 
Permulaanabad XX. Solo te-
lah. dianugerahi julukan 'kofu . 
plesiralt.' Hingga kini, Sura-
karta ·masih·mfneffipati posis.i 
penting dalam jagad pariwisata 
nasiOitaJ...: Nama iers~but' iter:-·· 
tairia inuncul saat para'pelan-
cong singgab le Solo dan sekl-
tamya. · . Mereka , menikmati 
'leraton, candi, . pertunjukari 
seni, serta s3jianllli~er.. .-
. Perlu rriengusui tstiliih yang 
bertemali dengan bidang paJ:i-
w!sata ~ga! lebih gamblang. 
· panggung se]arah Indonesia, pariwisata bukanlah 
"dagangan baru. » · 
· Berabad silal)l, . menyeruak 
te~oiogi . ~~Uer (!rigg.) 
yang mengimdung orti: orang 
(yang) bep.ei&i"'!· Serupa isti~ . Sebelum terminologi toer-
lah reiziger (Bel) yang artinya . . istenvmeer dipopUlerlcan, eli 
orang bepergi~n/melakoni per- Nusantara, .. seinpat meriggu-
jalanan.,Aiti lain dari triwellei · llakan. · iSillali vreemdelin~n­
diW·~~.peJancongtergait~ ·verkeer. · Pe~be.daah· ·ini j>erlu (Can d i 
'tung h>ntiiksiiya · karena tidak dicermati lantaran kosakata Cetho dan Candi S u -
· 'se!Uruh traVeller. ·merupakan·· vreemdelingen (orang ·asing) _kuh): Mlsi yang didekap.sejati-
pelancong. Dalanl Kamos Be- · yangdipakai)liBelandaselan- · nya me0y\Jburkan minat pen-
sar Bahasa Indonesia, 'melan- jutlJya mengacu pada toeristen duduk (orang Eropa/Belanda) 
coni( beiarti'beman untuk . (wisatawan). Bila dil!'lisil: dari di jawa · untuk mengunjungi 
.. bersenarig-senang. seg1 mal:na, para wisafuwan Smakluta dengan tujuan Ian-
jutan mengeruk minar orang 
asi~g. 
Perkara pariwisata zaman 
kolonial tidaldab sedemana. 
Achmad Sunjayadi mengajak 
mencennati kasus bersalinnya 
konscp vreemdellngenverkeer 
(lalu lintas orang asing) men· 
jadl toeristenverkeer (lalu lintas 
wisatawan). Pengertian vreem-
delingenverkeeryangsebelum-. 
nya dipakal pemerinrab kolo-
nial Belanda berganti m·enjadi 
toeristenverkeer yang bermak~ 
na toerisme (pariwisata). 
Kenyataan itu ditandai de-
ngan . pendirian Vereeniging 
Toeristenverkeer (perhimpu-
nan pengelolaan legiatan pari-
wlsata) di·Batavia tahun 1908. 
Perubahan pandangan Belan-
da dar\ 'orang asing' menjadi 
'wisatawan' menggambarkan 
proses perkembangan pari-
wisata di tanab koloni. 
Dalam konteks lokal, semu-
la pariwisata dipabami seba-
gal ikhtiar manusia me-
lal:ukan tetirab untuk 
beristirabat dan ber-














gai atejl rekreasi dan her-
santa! dibuktilcan dengan 
pembangunan pesanggra-
han Srikaton semasa Mang-
kunegara II tahun 1835. 
Omah besar tersebut 
dimaknai pula sebagai 
simbol kekuasaan raja. 
Biasanya pesang-
graban dipakal raja 
. sewaktu tedhak 
(mengun)ungi · su-
atu ternpat di l~ar 
_ .keraton)' guna me-
.. ~aJll!-."-'~yah kekua$aail serii · me-
nyam~ p_ara bWuk.. Pem-
besar MantlbuieMr> 'ilaik 
kuda menyusuri jalan di ses-
ela lereng gunung. bola mala 
melumat pemaodangan alaril 
pegunungao dan mempelajari 
lingkungan. 
Belakangan, pesanggrahan 
jadi ajang temU Mangknnegara 
IV (1853-1881) dengan Re~den 
Surakarta Jaekel bersama Resi· 
den Madiun Yeiser tahun 1879. 
Dengan berkuda, dua pcting· 
gi Belanda diajak berke!Uing· 
menghayati setiap jengkal pe-
mand;mgan Tawangrnangu. 
Di Perpustakaan Nasional 
Jakarta, ditemukan pula istilab 
plesiran dalam Djawi Kondo 
edisi 17 Agustus 1907. Redaktur 
koran lawas ini mengeluarkan 
berita Gemar Plesir. Juru warta 
memotret fenomena wong Solo 
yang doyan plesiran, •siapa 
yang tidak gemar pleslr?' Per-
tanyaan ini dapat dijawab, 
' liadalab!' Sebab semua orang 
baiklelaldatau perempuan me-
nyukai karena plesirmenghibur 
hati. Tetapi tuan-tuan boleh 
percaya, tiada orang yang amat 
gemar plesir melebilii orang 
Solo, bangsa apa pun, entah 
ada keramaian ataupun hari 
biasa:'" 
Selepas pemerintah kolonial 
Belanda dan lerajaan tradi· 
sional digulung badai revolu-
sl ditandai dengan berdirinya 
n~ara Indonesia, tenninologi 
unik tembut bclum amblas. 
Dalam pemberitaan ariwarta 
Suara Merdeka (21 Nov 1987), 
Wall Kota Surakluta. Hartomo, 
dalam sebuah sarasehan pari-
wisata menyebltt babwa yang 
menganugerahi predikat kota 
plesiran adalah orang-orang 
yang sun pleSir sendiri, bu-
kan wong Solo. Argumentasllnl 
menegaskan, parfWisata. Solo 
lumayan sernantkwaktu ltu. 
Bualmya. UMKM dan war-
·ung mabn twut memanen 
r""'ld dari legiatan pamVisata. 
Bidang Paiiwisata menjadi 
berkah, tanpa kecuali baku! 
nasi liwet perdesaan Baki Suko-
harjo. Dalam skala global, per-
forma Industrl par!Wtsata sOlo 
bisa dibtakan lumayan. Kaum 
kulit putih menjuluki surganya 
Hindia Balanda. 
Maka, wajar kalau Paklokowi 
mencanangkan pariw!sata se-
bagai salah satu sektor penyum-
bang devisa terbesaL Ber!Md! 
adagium, pe,n8ru,""'(IO sejll{3h 
adalab gutu}'angrtibaik. .- ·-~'. 
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